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Abstrak 

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu kebijakan baru yang dibuat oleh kementerian pendidikan, tujuannya 

guna membuat pembelajaran lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan 

bagaimana relevansi penerapan model pembelajaran terhadap pelajaran matematika dalam Kurikulum Merdeka. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa guru matematika MTsN 1 Jember yang telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka pada siswa kelas 7 dan 8 sejak tahun 2022. Berdasarkan hasil wawancara, informan 

menyampaikan bahwa di sekolah tersebut telah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), Project Based Learning (PJBL) dan Discovery Learning yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, 

sehingga model pembelajaran yang digunakan relevan dengan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Hasil studi 

menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan dalam menggunakan model pembelajaran 

saat proses belajar-mengajar berlangsung dan siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran matematika 

yang disampaikan oleh guru. Kurikulum Merdeka ini juga memberikan lebih banyak fleksibilitas kepada 

sekolah dalam merancang Kurikulum Merdeka yang berfokus pada pengembangan karakter, peningkatan 

kreativitas, pemberdayaan sekolah dan persiapan untuk masa depan siswa. Sehingga kurikulum Merdeka 

memiliki relevansi yang signifikan dalam menghadapi tantangan pendidikan masa kini dan masa depan. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Model pembelajaran; Pembelajaran matematika 
 

 

Abstract 

The Merdeka Curriculum is one of the new policies by the ministry of education, the aim is to make learning 

more creative and in accordance with student needs. This study uses descriptive qualitative research method 

which aims to identify and explain how the application of the learning model is relevant to mathematics lessons 

in Merdeka Curriculum. Researchers conducted interviews with several mathematics teachers at MTsN 1 

Jember have implemented Merdeka Curriculum for 7th and 8th grade students since 2022. Based on the results 

of the interview, the informant said that the school has used the Problem Based Learning, Project Based 

Learning and Discovery Learning, learning models tailored to the characteristics of students, so that the learning 

model used relevant to Merdeka Curriculum learning. The study results show that the Merdeka Curriculum 

provides freedom in using learning models when the teaching and learning process takes place and students find 

it easier to understand the mathematics learning delivered by the teacher. This Merdeka Curriculum also 

provides more flexibility to schools in designing Merdeka Curriculum which focuses on character development, 

increasing creativity, empowering schools and preparing for students' futures. So the Merdeka Curriculum has 

significant relevance in facing current and future educational challenges. 

Keywords: Independent curriculum; Learning model; Mathematical learning 
 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum adalah sekumpulan atau sistem pengaturan dan rencana untuk materi 

pembelajaran yang dapat dipelajari selama aktivitas pembelajaran. Menurut Rahayu et al., 
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(2022: 3177) kurikulum selalu berubah sesuai dengan zaman, kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan, tingkat kecerdasan siswa, kultur, sistem nilai, dan kebutuhan masyarakat. 

Kurikulum didefinisikan sebagai suatu rencana yang dirancang untuk memulai proses belajar-

mengajar dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan serta 

gurunya. Sedangkan menurut Mariatul Hikmah (2022: 460) kurikulum berfungsi sebagai 

sarana perubahan yang berhubungan dengan pribadi siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Pemerintah Indonesia telah meluncurkan program pendidikan baru yang dikenal 

sebagai Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang diperkenalkan oleh pemerintah 

Indonesia sebagai langkah awal menuju pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual 

dan buatan manusia untuk seluruh siswa di tanah air. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

membuat kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan menyediakan alat yang 

diperlukan guru untuk menciptakan materi pembelajaran yang lebih menarik dan menantang. 

Ningrum (2021: 169) berpendapat bahwa kurikulum Merdeka lebih cenderung 

menumbuhkan kreativitas dan kegembiraan dengan mendasarkan pada nilai-nilai dan 

keyakinan yang dianut oleh siswa.  

Kurikulum Merdeka memerlukan partisipasi aktif dari para guru untuk 

mengembangkan, mengadopsi, dan melaksanakan kurikulum selama proses pengajaran di 

kelas berlangsung. Oleh karena itu, peran guru sangatlah penting dalam kesiapan 

perencanaan penerapan Kurikulum Merdeka. Hambali & Luthfi (2017: 12) mengatakan, 

apapun kurikulumnya jika guru tidak memiliki pelatihan atau kualifikasi yang memadai, 

kurikulum tidak akan berjalan dengan baik. Menurut, guru merupakan komponen penting 

dari keseluruhan sistem pendidikan yang perlu mendapat pertimbangan yang matang karena 

guru selalu berkomunikasi dengan komponen lain dan sistem pendidikan secara keseluruhan. 

Sehingga dalam hal ini, guru terlibat dalam peran yang sangat besar dan peranannya yang 

penting dalam hal pendidikan. Dalam konteks pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh 

Muh. Akib D (2021: 77), guru merupakan orang yang paling penting dalam seluruh proses 

pendidikan, terutama jika menyangkut kelembagaan dan pendidikan. Namun demikian, 

pendidikan menjadi semakin penting untuk setiap faktor ini. 

Sriyatno (2020: 956)(Aminah et al., 2023) mengatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan proses pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran baik bagi siswa maupun guru. Sedangkan 

Trianto (2007: 5) mengemukakan suatu pendekatan atau strategi yang digunakan untuk 
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memandu pengajaran di ruang kelas atau dalam pengaturan tutorial strategi pembelajaran 

seperti menggunakan komputer, film, buku, dan media lain untuk membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Sani (2013: 89) juga mengatakan model-model pendidikan 

berkaitan dengan pengembangan struktur strategi dan metode, keterampilan, dan aktivitas 

siswa yang mempunyai pola (sintaks) dalam proses pembelajaran. Kemudian Rusman (2011: 

136) mengusulkan ciri-ciri model pendidikan sebagai berikut: (1) didasarkan pada teori 

pendidikan dan pembelajaran; (2) mempunyai misi dan tujuan tertentu; (3) sebagai sarana 

untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran di kelas; (4) mencakup komponen-komponen 

yang disebut tahapan-tahapan proses pembelajaran, mempunyai prinsip reaksi, mempunyai 

sistem sosial, dan mempunyai sistem pendidikan; (5) mempunyai efek peredam sebagai 

akibat dari model pengajaran; serta (6) menciptakan desain pembelajaran yang mengajar 

dengan menggunakan model pengajaran yang dipilih. 

Wahyuni et al. (2023: 130) mengatakan pembelajaran matematika adalah proses 

interaktif antara guru dan siswa untuk membangun model pembelajaran berpikir dan 

pemahaman untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Dalam 

pembelajaran, guru menggunakan metode yang memungkinkan siswa belajar matematika 

dengan lebih baik dan lebih efisien. Siagian & Werdiningsih (2023: 118) juga mengatakan 

bahwa matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan 

memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu dengan menggunakan daya nalar kritis, logis 

dan sistematis. Dengan adanya pembelajaran matematika di sekolah membantu tercapainya 

tujuan pendidikan nasional dan membangun bangsa Indonesia yang produktif, inovatif, 

kreatif, dan berwawasan. Widayati (2022, 2) berpendapat bahwa matematika sangat penting 

bagi siswa untuk memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan dunia nyata. Hal tersebut 

sejalan dengan yang dikatakan oleh Riba’ah & Kholil (2020:97) dikarenakan melalui 

pemecahan masalah maka siswa akan mempunyai kemampuan lebih dari kemampuan 

berpikir dan mampu membuat penyelesaian-penyelesaian untuk masalah selanjutnya. 

Hermiati & Julianti (2023:96) mengungkapkan Kurikulum Merdeka memberi 

kesempatan bagi pendidik untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan lingkungan belajar, dikarenakan setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

dalam berpikir. Pembelajaran diharapkan sesuai dengan hasil diagnosis yang dilakukan pada 

awal proses pembelajaran. Dunia pendidikan memiliki banyak model pembelajaran yang 

dikenal, tetapi model pembelajaran yang direkomendasikan pada Kurikulum Merdeka yang 

digunakan di kelas yakni model pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), 
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), Model Pembelajaran 

Berbasis Inkuiri (Inquiry Based Learning), Model Pembelajaran Penemuan (Discovery 

Learning), dan Model Pembelajaran Kooperatif. Di MTsN 1 Jember sudah menerapkan 

Kurikulum Merdeka dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Project 

Based Learning (PJBL), dan Discovery Learning yang telah disesuai dengan karakteristik 

siswa di sekolah tersebut.  Konsep tersebut sesuai dengan pendapat Arsyad & Fahira (2023: 

1-40) pemilihan model pembelajaran yang tepat bergantung pada pemahaman dan 

pengenalan konsep dasar dari masing-masing model pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mendeskripsikan bagaimana relevansi 

penerapan model pembelajaran terhadap pelajaran matematika berdasarkan Kurikulum 

Merdeka. Dalam konteks ini, peneliti melakukan pendekatan dengan cara penelitian kualitatif 

deskriptif. Menurut Izza et al., (2020: 11), penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian dimana sumber penelitian berasal dari data, memanfaatkan teori yang telah ada 

sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu teori. Akan halnya teknik pengumpulan 

data yang digunakan merupakan kajian dari beberapa literatur (studi literatur). Penelitian ini 

dilakukan di MTsN 1 Jember. Peneliti mencari beberapa informasi dari beberapa guru 

matematika di sekolah MTsN 1 Jember melalui wawancara dan referensi e-article melalui 

platform Google Scholar. Menurut Rokhimawan et al., (2022: 2079), penelitian yang 

menggunakan studi kepustakaan atau Library Research diperoleh melalui berbagai sumber 

seperti jurnal, buku, atau artikel yang memiliki tautan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan secara sistematis dan prosedural dengan mengumpulkan, 

mengolah, dan menyimpulkan data menggunakan metode atau teknik tertentu.  

Pembahasan pada artikel ini akan merujuk mengenai apakah model pembelajaran 

matematika pada Kurikulum Merdeka menjadi acuan utama sehingga memiliki relevansi 

terutama dalam keterampilan 5C yang berfokus pada critical thinking, communication, 

collaboration, creativity, dan character student. Lalu juga perlu adanya peran seorang guru 

untuk membentuk karakter siswa di era saat ini terutama dalam mengkondisikan kelas dan 

penerapan model pembelajaran sehingga nantinya akan memiliki kompetensi yang memadai 

pada abad ke-21, yaitu kompetensi berpikir, bertindak, dan realistis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu program kerja terkait pendidikan yang 

baru dirilis oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia sebagai upaya 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Konsep merdeka belajar yaitu 

merdeka dalam berpikir, yang mana pendidik sebagai komponen utama dalam 

pembelajaran mempunyai suatu kebebasan untuk menerjemahkan kurikulum secara 

mandiri sebelum kemudian diajarkan kepada siswanya. Dengan mampunya pendidik 

dalam memahami kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah, maka pendidik 

tersebut akan dapat mampu merespon kebutuhan setiap siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, Naufal (2021: 146) mengatakan bahwa 

rancangan program pendidikan merdeka belajar akan mampu mengembangkan 

kompetensi keterampilan yang dimiliki oleh pendidik dalam proses pembelajaran.  

Marisa (2021:73-74) menyampaikan empat pokok kebijakan baru Kemendikbud RI 

yang terdapat dalam merdeka belajar berdasarkan pemaparan Nadiem Anwar Makarim 

selaku Menteri Pendidikan, yaitu 1) Ujian Nasional (UN) yang akan digantikan dengan 

bentuk lain seperti asesmen kompetensi minimum dan survei karakter; 2) sekolah 

diberikan suatu kewenangan dalam penyelenggaraan Ujian Sekolah Berstandar Nasional 

(USBN), sekolah diberikan hak prerogatif dalam penentuan penilaian dengan 

memanfaatkan seperti tugas proyek, portofolio, karya tulis atau bentuk tugas lainnya; 3) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disederhanakan menjadi satu lembar, 

sehingga pendidikan dapat lebih fokus dalam membimbing dan memantau 

perkembangan belajar pada siswa; 4) penerimaan siswa baru menggunakan sistem zonasi 

yang diperluas. 

Berdasarkan keempat poin yang terdapat dalam kebijakan merdeka belajar di atas 

dapat disimpulkan bahwa kebijakan ini mengharapkan kegiatan belajar yang lebih 

menyenangkan baik bagi pendidik, siswa, dan orang tua. Dengan menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan, maka pendidik akan lebih mudah menyampaikan 

materi, menyelaraskan model pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 

dan lebih fokus mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, 

Naufal (2021: 146) juga mengatakan bahwa siswa akan merasa diuntungkan karena 
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mereka belajar sesuai dengan minat dan bakatnya sehingga potensinya berkembang 

secara optimal. 

Penerapan Kurikulum Merdeka belajar juga akan berpengaruh terhadap nuansa 

pada sistem belajar, yang awalnya proses belajar-mengajar dilakukan di ruang kelas, 

dalam merealisasikan Kurikulum Merdeka ini suasananya akan berbeda dengan 

memanfaatkan belajar di luar kelas yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Selain itu, 

dalam Kurikulum Merdeka belajar lebih menekankan pada pembentukan karakter siswa, 

hal ini diimplementasikan dengan cara pendidik dan siswa berkomunikasi dengan baik 

melalui kegiatan belajar-mengajar melalui metode diskusi yang tidak membuat siswa 

takut secara psikologis. Namun, penerapan pembelajaran seperti ini harus tetap 

memperhatikan bagaimana kompetensi yang harus dicapai. Marisa (2021: 72) 

mengatakan Kurikulum Merdeka ini berhubungan dengan bagaimana kecakapan seorang 

pendidik dalam memberikan topik pelajaran dengan mengaitkan pada pembentukan 

karakter siswa serta bagaimana pendidik tersebut menerapkan model pembelajaran 

dengan menyesuaikan karakteristik siswa di sekolah. 

2. Model Pembelajaran Matematika  

Proses memperoleh pengetahuan dan kepintaran dikenal sebagai belajar. Salam 

(2019: 8) juga mendefinisikan belajar sebagai proses seseorang untuk mencapai berbagai 

macam sikap, keterampilan, dan kemampuan. Proses belajar dimulai sejak bayi lahir 

hingga meninggal. Proses belajar menurut Berliani & Asmarani (2022: 89) dimulai sejak 

bayi lahir hingga meninggal sehingga proses belajar dan pembelajaran menjadi sebuah 

keharusan dalam kehidupan. Belajar pada dasarnya adalah interaksi yang prosesnya 

bergantung pada keadaan yang ada di sekitar siswa. Di sisi lain, belajar juga merupakan 

proses yang ditujukan pada tujuan dan dirancang dan disiapkan oleh guru. Memahami, 

mengamati, dan menganalisis apa yang ada di sekitar siswa dianggap sebagai proses 

pembelajaran.  

Pembelajaran dengan model yang beragam dapat menawarkan alternatif, dimana 

siswa dapat memilih model pembelajaran yang paling sesuai untuk diterapkan, yang 

sesuai dan efektif untuk mencapai tujuan akademik. Guru yang baik ialah guru yang 

selalu berusaha membuat pembelajaran terbaik bagi siswanya. Menurut Aji (2016: 120) 

untuk membuat pembelajaran terbaik, pendidik harus memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan siswanya. Guna memastikan bahwa kegiatan belajar-mengajar disusun 

secara sistematis dan mencapai tujuan, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman 
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bagi guru dalam merancang kegiatan belajar mereka. Model pembelajaran merupakan 

kerangka dan prosedur yang sistematis yang menggabungkan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini berfungsi 

sebagai pegangan atau pedoman bagi perancang dan pendidik dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran juga membantu memperjelas 

prosedur guru saat mengajar dan menciptakan hubungan antara apa yang dirancang 

dalam pembelajaran. 

Menurut Barus (2019: 4), ada tujuh model pembelajaran yang dapat dipilih guru 

untuk mengajar, yaitu Inquiry Learning, Project Basic Learning, Problem Basic 

Learning, Discovery Learning, Blended Learning, Production Based Learning, dan 

Teaching Factory. Penjelasan rinci tentang masing-masing model dapat dilihat Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. Model Pembelajaran 

 

No. Model Definisi 

1. Inquiry Learning Mempersiapkan siswa pada situasi tertentu untuk 

melakukan eksperimen sendiri sehingga dapat berfikir 

secara kritis dan mencari serta menemukan jawaban dari 

suatu masalah yang dihadapi dan dipertanyakan. 

2. Project Basic 

Learning 

Metode belajar yang menggunakan proyek/kegiatan 

sebagai media, dimana siswa akan melakukan eksplorasi, 

penilaian, interpretasi, dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar. 

3. Problem Basic 

Learning 

 

Metode belajar yang memanfaatkan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru. 

4. Discovery 

Learning 

 

Mengembangkan cara belajar siswa yang aktif dan kreatif 

untuk menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, memproses 

sendiri dan menyimpulkan sendiri atau dapat disebut 

dengan belajar penemuan, maka hasil yang diperoleh akan 

tahan lama dalam ingatan serta memiliki kepuasan 

tersendiri dan tentunya tidak akan mudah dilupakan oleh 

siswa. 

5. Blended Learning 

 

Kegiatan pembelajaran yang menggabungkan kegiatan 

belajar tatap muka dengan kegiatan belajar online. Lebih 

menekankan kepada interaksi belajar tanpa dibatasi ruang 

dan waktu. 

6. Production Based 

Learning 

 

Proses pendidikan yang menyatu pada proses produksi, 

dimana siswa diberikan pengalaman belajar pada situasi 

yang kontekstual mengikuti alur kerja industri atau 

berkaitan dengan produksi. 

7. Teaching Factory Pembelajaran di tingkat SMK yang berbasis produksi atau 

jasa yang mengacu kepada standar prosedur yang berlaku 

di industri dan dilaksanakan dalam suasana seperti yang 

terjadi di industri. 

(Indarta et al., 2022: 3021) 
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Pada proses belajar-mengajar, guru diberi kebebasan untuk menerapkan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa di sekolah dan dengan tujuan 

untuk memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Dengan demikian, guru siap 

untuk membuat model pembelajaran yang baik bagi siswa dan proses belajar-mengajar 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Relevansi Kurikulum Merdeka dengan Model Pembelajaran Matematika  

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan bahwa Indonesia telah 

mengalami krisis pembelajaran sejak lama. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa 

banyak anak Indonesia yang tidak mampu memahami bacaan sederhana atau konsep 

dasar matematika. Pemerintah kemudian mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai 

kurikulum yang lebih fleksibel, relevan, dan mendalam. Kurikulum Merdeka diharapkan 

dapat memberikan solusi atas permasalahan pembelajaran yang ada di Indonesia dan 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Untuk mengatasi krisis dan berbagai 

tantangan tersebut, diperlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui 

kurikulum. Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran yang 

digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu, Kurikulum Merdeka 

dibuat oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai bagian penting dari upaya 

pemulihan pembelajaran dari krisis yang telah kita alami sejak lama. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam dimana materi akan lebih optimal ketika siswa memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai perangkat ajar dan model pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa. Kurikulum Merdeka memberikan 

keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai 

dengan kebutuhan dan lingkungan belajar siswa.  

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan beberapa guru matematika di MTs 

Negeri 1 Jember menjelaskan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka sejak tahun 2022 yang telah dilaksanakan di kelas 7 dan 8. Dalam Kurikulum 

Merdeka terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru seperti 

Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PJBL), Discovery Learning, 

Inquiry Learning, Blended Learning, Production Based Learning, dan Teaching Factory. 
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Model pembelajaran yang diterapkan di MTsN 1 Jember yaitu Problem Based Learning 

(PBL), Project Based Learning (PJBL), dan Discovery Learning yang mana ketiga 

model pembelajaran tersebut telah sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah dan 

termasuk dalam model pembelajaran Kurikulum Merdeka. Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) diterapkan pada siswa dengan karakter siswa yang aktif, 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, kritis, dan komunikatif. Kemudian model 

pembelajaran Project Based Learning (PJBL) diterapkan pada siswa dengan karakter 

siswa yang kreatif, kerja keras, dan tanggung jawab. Sedangkan model pembelajaran 

Discovery Learning diterapkan pada siswa dengan karakter siswa yang teliti, rasa ingin 

tahu yang tinggi, mandiri, dan berintegritas tinggi. 

Adanya Kurikulum Merdeka, guru di MTsN 1 Jember lebih terbantu dalam 

kegiatan belajar-mengajar karena guru diberikan kebebasan dalam menerapkan model 

pembelajaran di kelas dan kebebasan dalam mengatur jam pembelajaran sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan. Sehingga pembelajaran yang dilaksanakan di MTsN 1 

Jember berjalan dengan baik dan siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka dapat 

dikatakan sesuai jika diterapkan di sekolah yang ada di negara Indonesia. Berhubung 

Kurikulum Merdeka di Indonesia masih berjalan 2 tahun, sehingga penerapan Kurikulum 

Merdeka di sekolah belum merata, akibatnya banyak sekolah yang belum mengetahui 

dampak positif dari adanya Kurikulum Merdeka.  

Dibandingkan dengan negara-negara lain, Kurikulum Indonesia masih tertinggal. 

Di Negara Finlandia memiliki sistem pendidikan yang maju, karena Negara Finlandia 

menerapkan kurikulum khusus pada anak sebelum masuk usia sekolah dengan 

mengajarkan anak untuk fokus pada permainan, jadi disaat kegiatan belajar-mengajar, 

guru dibebaskan menggunakan metode pengajaran tanpa harus terpaku dengan 

kurikulum yang ada. Sehingga di Negara Finlandia membentuk masyarakat dengan 

tingkat kesejahteraan yang tinggi. Terbukti dengan minimnya kasus korupsi di negara 

tersebut. Begitu juga di Negara Singapura yang memiliki sumber daya manusia dan 

pendidikan yang maju  di  dunia,  terutama  di  Asia  Tenggara. Dalam kegiatan 

pembelajaran di Negara Singapura menerapkan metode fun-learning yang ditunjang 

secara lengkap oleh fasilitas sekolah dengan menggunakan tema yang menarik, memiliki 

macam-macam aktivitas yang bervariasi dari akademik maupun non-akademik serta 

memiliki tenaga pengajar yang berkualitas. Sehingga menurut (Nasution et al., 2022: 
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1855) membentuk masyarakat berbudaya tinggi dalam hal etika, disiplin, perilaku sosial 

sehari-hari, dan mengembangkan kreativitas anak didik khususnya dibidang teknologi 

informasi. 

Sedangkan di Negara Indonesia baru diterapkan Kurikulum Merdeka dengan  

harapan mampu bersaing dengan negara yang sistem pendidikannya maju. Karena pada 

Kurikulum Merdeka hampir menyerupai sistem pendidikan negara yang maju dengan 

memprioritaskan kebutuhan siswanya sehingga siswa lebih mudah dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas yang menyesuaikan karakteristik, minat bakat siswa dan 

penguatan profil pelajar pancasila. Dengan adanya Kurikulum Merdeka membantu guru 

dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan potensi dan minat belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kurikulum Merdeka menuntut guru agar mampu menyelesaikan permasalahan-

permasalahan pada siswa. Kurikulum Merdeka juga memberikan lebih banyak fleksibilitas 

kepada sekolah dalam merancang Kurikulum Merdeka yang berfokus pada pengembangan 

karakter, peningkatan kreativitas, pemberdayaan sekolah dan persiapan untuk masa depan 

siswa. Sehingga Kurikulum Merdeka memiliki relevansi yang signifikan dalam menghadapi 

tantangan pendidikan masa kini dan masa depan. Berdasarkan hasil penelitian di MTsN 1 

Jember bahwa sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PJBL) dan Discovery Learning 

yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dengan demikian guru matematika di sekolah 

MTsN 1 Jember terbantu dengan adanya Kurikulum Merdeka yang memberikan kebebasan 

dalam menggunakan model pembelajaran saat proses belajar-mengajar berlangsung dan 

siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran matematika yang disampaikan oleh guru.  

Supaya Kurikulum Merdeka ini lebih maksimal untuk diterapkan di semua jenjang 

sekolah, maka peneliti menyarankan pemerintah untuk menyediakan pelatihan yang 

mencukupi bagi guru sehingga mampu menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka 

dengan baik, pemantauan dan evaluasi yang dilakukan secara berkala, kolaborasi dengan 

industri dan masyarakat, pengembangan bahan pembelajaran yang kreatif, dan penilaian 

berkelanjutan. Ketika mengambil langkah tersebut, Kurikulum Merdeka dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan memaksimalkan model-model 

pembelajaran sesuai karakteristik siswa di semua sekolah yang ada di Indonesia, sehingga 

mampu mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan. 
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